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Makassar is the capital city of South Sulawesi that works as the center of trade, service, transportation and industry 
activities, creating Makassar as the city with large population density which causes the occurrence of air pollution. 
This study aims to (1) Describe the characteristics of emission quantities on traveling time on Makassar artery road 
segments (2) Describe the characteristics of emission quantities based on segmentation of traveling time changes on 
Makassar artery road segments, (3) Analyze the differences and similarities of emission quantities with traveling time 
each track, period and type of road. The research was held on four arterial road segments in Makassar with road type 
2/1 UD, 4/1 UD, 4/2 D, and 6/2 UD at peak time periods. The required data were the characteristics of motorcycle 
emissions, mileage and traveling time. The measurement of light vehicle emissions used Gas Analyzer Portable 
Measurement System which was connected to vehicle exhaust in moving condition. The results showed that the 
analysis of the differences and similarities of emission quantities over time using F and T tests for each track, visually 
visible that more periods of time showing  no difference, which meant that there was a similarity in the level of 
variance of measurement result of emission quantity to each track. It was caused it generally met that F critical > F statistical. 
For F and T test results each time period indicated a variant variation in F Test whereas T test generally showed no 
variant difference, the same thing was true for F and T test on each type of road where F test indicated a variant which 
marked F critical < F statistical, but for the T test all variants showed no difference due to the test results showed F critical> 
F statistical. 
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Abstrak 
 
Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang berfungsi sebagai pusat kegiatan 
perdagangan, jasa, transportasi, dan industry, menjadikan kota Makassar sebagai kota yang memiliki 
tingkat kepadatan yang besar yang menyebabkan terjadinya polusi udara. Penelitian ini bertujuan (1) 
Mendeskripsikan karakteristik besaran emisi terhadap waktu tempuh di ruas jalan arteri Kota Makassar, (2) 
Mendeskripsikan karakteristik besaran emisi berdasarkan segmentasi perubahan waktu tempuh di ruas jalan 
arteri Kota Makassar, (3) Menganalisis perbedaan dan kesamaan besaran emisi terhadap waktu tempuh 
setiap track, periode dan tipe jalan. Penelitian ini dilaksanakan di 4 ruas jalan arteri di kota Makassar dengan 
tipe jalan 2/1 UD, 4/1 UD, 4/2 D, dan 6/2 UD pada periode waktu puncak. Data yang dibutuhkan adalah 
karakteristik emisi sepeda motor, jarak tempuh dan waktu tempuh. Pengukuran emisi kendaraan ringan 
menggunakan Alat Uji Emisi (Gas Analyzer Portable Measurement System) yang dihubungkan pada alat 
knalpot kendaraan dalam kondisi bergerak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis perbedaan dan 
kesamaan besaran emisi terhadap waktu dengan menggunakan uji F dan T untuk setiap track, terlihat secara 
visual bahwa lebih banyak periode waktu yang menunjukkan tidak ada perbedaan, yang artinya terdapat 
kesamaan tingkat variansi hasil pengukuran besaran emisi terhadap tiap track. Hal ini dikarenakan secara 
umum memenuhi bahwa F critical > F statistical. Untuk hasil uji F dan T tiap periode waktu menunjukkan adanya 
perbedaan varian pada Uji F sedangkan Uji T secara umum menunjukkan tidak adanya perbedaan varian, 
hal yang sama juga terjadi untuk Uji F dan T pada tiap tipe jalan dimana uji F menunjukkan adanya 
perbedaan varian yang ditandai F critical < F statistical,  akan tetapi untuk uji T semua varian menunjukkan tidak 
terjadinya perbedaaan dikarenakan hasil uji memperlihatkan F critical > F statistical. 
 kata kunci : Emisi CO dan CO2, Sepeda Motor , waktu tempuh. 
 
